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This study is aimed to analyze the efficiency of working capital and the effectiveness of cost control on 
probability. Population and sample in this research is Financial statement of PKP-RI Tegal City in 
2012-2016. The Collection data in this study is quantitative. Sources of data in this study is secondary 
data which is obtained from financial statements PKP-RI Tegal city in 2012-2016. The Data collection 
technique in this research is documentations. Data analysis method use Trend analysis. The result 
indicate that the working capital efficiency is descreased, the working capital rotation was only 0,49% 
in 2013 mean while the lowest working capital rotation in 2016 was 0,29% this had impact on the low 
profitability level meanwhile the effectiveness of cost control also descreased but it is not significant.  
At the level of profitability of PKP-RI Tegal City also get fluctuations, the highest profitability level in 
2012  is  2,02% meanwhile the lowest is in 2013 at 1,43 and it is still below the standard. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi modal kerja dan efektivitas pengendalian biaya 
terhadap profitabilitas. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PKP-RI 
Kota Tegal tahun 2012-2016. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PKP-RI Kota 
Tegal tahun 2012-2016. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis trend. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
efisiensi modal kerja mengalami penurunan, perputaran modal kerja paling tinggi hanya 0,49 kali 
pada tahun 2013 sedangkan tingkat perputaran modal kerja paling rendah pada thun 2016 sebesar 
0,29 kali.Hal ini  berdampak pada tingkat profitabilitas yang rendah sedangkan efektivitas 
pengendalian biaya juga mengalami penurunan tetapi tidak signifikan. Pada tingkat profitabilitas 
PKP-RI Kota Tegal juga mengalami fluktuasi, tinggkat profitabilitas tertinggi ada di tahun 2012 
sebesar 2,02% sedangkan terendah ada di tahun 2013 sebesar 1,43% dan masih di bawah standar. 
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Indonesia merupakan salah satu Negara 
berkembang yang mempunyai ciri 
pembangunan dalam berbagai bidang. 
Perusahaan yang didirikan dalam berbagai 
jenis usaha, baik jasa dan perusahaan 
manufaktur. Perusahaan didirikan agar dapat 
berhasil bertahan dalam usaha, mendapat laba 
dan berkembang. Perusahaan diminta untuk 
selalu memperbaiki dan meningkatkan usaha 
karena perkembangan dunia usaha yang 
semakin maju dan semakin tinggi tingkat 
persaingan dalam dunia usaha agar 
profitabilitas yang dihasilkan dapat maksimal 
(Pradana & Musmini, 2013). 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
suatu perusahaan agar dapat menghasilkan 
laba dalam periode tertentu. Perusahaan dapat 
mempertahankan hidup usahanya dengan 
menghasilkan pendapatan laba yang 
maksimal, dengan laba yang maksimal maka 
nilai suatu perusahaan dapat lebih tinggi. 
Profitabilitas yang maksimal akan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan suatu 
usaha baik di bidang koperasi maupun usaha 
lainnya (Dewi & Wirajaya, 2013). 
Profitabilitas akan membahayakan 
eksistensi suatu usaha apabila cenderung 
menurun dan tidak stabil. Profitabilitas sangat 
diperlukan dalam melakukan aktivitas 
operasional suatu usaha, profit merupakan 
komponen terpenting dalam suatu 
perusahaan. Manajemen perusahaan harus 
melakukan suatu tindakan perbaikan dalam 
operasionalnya untuk menghasilkan profit 
(Junaidi, 2016). 
Faktor penting yang harus dimiliki 
usaha-usaha besar maupun kecil yaitu modal 
kerja, perusahaan harus dapat mengelola 
keuangan dalam menjalankan aktivitas 
operasionalnya dengan baik dan 
merencanakan modal kerja yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan. Profitabilitas dalam suatu 
usaha dipengaruhi oleh modal kerja yang 
digunakan, baik lebih maupun kurang. 
Profitabilitas dapat berkurang karena 
kelebihan modal kerja yang menyebabkan 
banyak dana yang tidak digunakan. Kegiatan 
operasional suatu usaha juga dapat terhambat 
apabila kekurangan dalam modal kerja 
(Supriyadi & Farizan, 2011 dalam  Sufiana 
dan Purnawati). 
Efesiensi modal kerja dapat diukur 
dengan melihat perputaran modal kerja yang 
terjadi, modal kerja selalu dalam keadaan 
berputar dalam perusahaan selama 
perusahaan dalam keadaan usaha. Perputaran 
modal kerja dimulai setelah kas yang 
diinvestasikan dalam komponen modal kerja 
sampai kembali menjadi kas. Periode yang 
digunakan apabila semakin cepat 
perputarannya mempunyai arti periode 
tersebut pendek dan juga sebaliknya 
(Riyanto, 2013:62). 
Modal kerja merupakan penunjang 
utama bagi sebuah perusahaan agar dapat 
mencapai tujuan yang sudah di tetapkan.  
Struktur modal yang berubah akan 
mempengaruhi pada tingkat risiko yang besar 
yang dihadapi perusahaan dalam aktivitas 
modalnya, struktur modal yang optimal 
diperlukan adanya pemulihan dari pihak 
menejemen. Modal yang diberikan oleh pihak 
luar akan mendapat risiko yang besar bagi 
perusahaan karena adanya pengembalian 
bunga pinjaman yang. Modal sendiri yang 
digunakan pada perusahaan akan 
diperkirakan kurang efektifyang berpengaruh 
pada pengeluaran biaya modal perusahaan 
yang besar (Nugraha, 2013). 
Biaya merupakan salah satu aspek yang 
dinilai dalam kinerja usaha koperasi, biaya 
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan 
operasional koperasi. Efesiensi modal kerja 
dapat diketahui dengan rasio return on 
working capital yang terbagi menjadi 
operating income dan current assets. Current 
assets yang termasuk adalah modal kerja 
bruto, modal kerja tesebut akan selalu dipakai 
selama operasional masih berjalan dan lancar 
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 
modal sendiri. Profitabilitas dapat meningkat 
dengan pengendalian biaya yang efektif dan 
perputaran modal yang tinggi (Ajizah dkk, 
2014). 
Biaya harus bisa ditetapkan, diukur serta 
dialokasikan dengan baik dan tepat sasaran 
serta lebih berkembang. Biaya yang 










dikeluarkan harus sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan dan keseluruhan perubahan total 
keuangan dapat dikalkulasikan. Pengukuran 
efesiensi dapat dinilai jika hal-hal tersebut 
dapat dilaksanakan sesuai standar. 
Perusahaan dapat mengendalikan biaya 
dengan cara memilih proses biaya yang 
paling rendah (Juliantri dkk, 2014). 
Pengendalian biaya merupakan faktor 
penting selain modal kerja, pengendalian 
biaya dapat dilihat dari keefektifan rencana 
dan realisasi suatu usaha yang dilakukan. 
Pengendalian biaya biasanya menggunakan 
rasio biaya operasional untuk mengetahui 
pengendalian biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Pengendalian biaya 
seharusnya dilaksanakan secara berkelanjutan 
agar biaya dapat menghasilkan pendapatan 
sesuai dengan apa yang ditetapkan. Standar 
biaya biasanya diperlukan untuk 
mengendalikan dan mengukur perbandingan 
antara biaya yang terjadi dengan biaya 
standar (Matz, 1984:9 dalam Hermawan, 
2010). 
Rasio BOPO dapat diketahui dengan cara 
membandingkan biaya operasional dibagi 
dengan pendapatan nasional, rasio BOPO 
biasa digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar biaya yang dikeluarkan dalam suatu 
usaha. Pengendalian biaya yang baik akan 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu usaha 
diimbangi dengan profitabilitas yang 
meningkat. Biaya operasional merupakan hal 
yang perlu diperhatikan dalam aktivitas 
operasional sebuah koperasi (Vidiyastutik, 
2013). 
PKPRI kota Tegal merupakan koperasi 
pegawai yang memiliki usaha simpan pinjam 
untuk memenuhi aktivitas operasionalnya. 
Profitabilitas KPRI yang sehat dan sesuai 
standar sekitar 7% sampai dengan 9%. 
Tingkat profitabilitas yang tinggi sangat 
diperlukan untuk mengukur seberapa besar 
koperasi dapat berkembang dengan baik 
(Kartomo, 2016). 
Fenomena mengenai tingkat 
profitabilitas yang ada pada KPRI kota tegal 
pada kenyatannya menunjukkan masih sangat 
dibawah standar yaitu sekitar 1% dari standar 
profitabilitas yang sehat sekitar 7%-9%, 
tingkat profitabilitas KPRI Kota Tegal masih 
bisa dikatakan sangat kecil dan terjadi gap 
antara teori dengan fenomena yang ada. 
Tingkat profitabilitas KPRI Kota Tegal masih 
rendah dikarenakan tidak efektifnya biaya 
operasional yang digunakan, profitabilitas 
akan dapat meningkat dengan cara menekan 
biaya operasional dan melakukan kegiatan 
usaha lain (Sipon, 2015). 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
untuk menguji modal kerja pada profitabilitas 
yang dilakukan oleh Lestono & Sukasno 
(2012) dalam Analisis Kebutuhan Modal 
Kerja pada Koperasi Wahana Tata Nugraha 
Dinas Perhubungan Kota Samarinda 
berpendapat bahwa modal kerja setiap 
tahunnya meningkat dari tahun-tahun 
sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Vidiyastutik (2013) dalam analisis efisiensi 
pengendalian biaya dan tingkat perputaran 
modal kerja serta pengaruhnya terhadap 
profitabilitas mengatakan efisiensi 
pengendalian biaya dan perputaran modal 
kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan beberapa masalah yang 
dihadapi, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Efesiensi Modal Kerja dan Efektivitas 
Pengendalian Biaya terhadap Profitabilitas 
pada Pusat Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (PKPRI) Kota Tegal Tahun 2012-
2016 ” . 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Profitabilitas sama dengan 
rentabilitas yang diukur dengan kesuksesan 
perusahaan dan kemampuan dalam 
menggunakan aktiva secara produktif, 
rentabilitas atau profitabilitas suatu 
perusahaan dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dalam 
suatu periode tertentu dengan jumlah aktiva 
atau jumlah modal perusahaan tersebut 
(Munawir, 2004:33) 
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Modal kerja adalah alat untuk 
membelanjai operasi perusahaan, misalkan 
memberikan persekot pembelian bahan 
mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai 
dan lain sebegainya. Uang atau dana yang 
telah dikeluarkan diharapkan akan dapat 
kembali dalam perusahaan dalam waktu yang 
pendek melalui hasil penjualan produksinya 
(Riyanto, 2013:57). 
Pengendalian biaya merupakan langkah-
langkah kegiatan untuk memonitoring sampai 
dengan kegiatan  mengevaluasi kesesuaian 
dari realisasi anggaran biaya yang terjadi 
diperusahaan apakah sudah sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan atau terdapat 




Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif merupakan metode 
dalam meneliti status kelompok manusia, 
komposisi gender, kelompok usia, suatu 
kondisi, suatu pemikiran. Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk memberikan 
informasi kepada peneliti sebuah riwayat atau 
untuk menggambarkan aspek-aspek yang 
relevan dengan fenomena dan gambaran 
secara sistematis yang akurat. 
Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pusat 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(PKPRI) Kota Tegal Jalan Panggung No.03 
Tegal Timur Kota Tegal. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi maka bisa 
diambil dengan sampel (Sugiyono, 2014:62). 
Operasional Variabel 
Pengukuran profitabilitas diukur dengan 
Return on Investment yaitu dengan membagi 
laba setelah pajak dibagi dengan total aktiva 
dan dikali 100%. Apabila hasil tersebut diatas 
10%-14% maka profitabilitas dapat dikatakan 
baik. 
Efisiensi modal kerja diukur dengan 
perputaran modal kerja yaitu dengan 
membagi pendapatan dengan modal kerja 
rata-rata dan di kali satu kali putaran. Apabila 
perputaran modal kerja lebih dari 6 kali 
perputaran makan dapat dikatakan baik. 
Efektivitas pengendalian biaya dapat 
diketahui dengan menggunakan rasio BOPO, 
yaitu dengan membandingkan biaya 
operasional dengan pendapatan operasional 
dikali 100%. Apabila rasio tersebut diatas 
standar maka menggunakan pengukuran rasio 
BOPO.  
Metode Analisis Data 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis  Trend dan perhitungan 
sederhana. Tahapan pertama yaitu 
menghitung dengan rumus yang sudah 
ditentukan di operasional variabel dan 
menganalisis menggunakan Analisis  Trend.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efisiensi Modal Kerja 
Berikut disajikan tabel perputaran modal 

























Tabel 1. Perputaran Modal Kerja PKP-RI Kota Tegal Periode 2012-2016 
Tahun Penjualan Modal Kerja Rata-
rata 
Perputaran Modal Kerja 
2012 589.788.959 1.312.367.205,19 0,45 
2013 771.207.958 1.558.751.424,19 0,49 
2014 874.385.006 1.870.534.040,19 0,46 
2015 921.580.968 2.247.602.576,19 0,41 
2016 760.167.171 2.632.732.670,07 0,29 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 
diketahui rasio Efisiensi Modal Kerja pada 
PKP-RI Kota Tegal dari tahun ke tahun 
mengalami fluktuasi. Perputaran modal kerja 
pada PKP-RI pada tahun 2013 merupakan 
perputaran modal kerja paling tinggi apabila 
dilihat dari tahun 2012-2016 sebesar 0,49 kali 
dan pada tahun 2016 perputaran modal kerja 
mangalami penurunan dan menjadi efeisiensi 
terendah hanya 0,29 kali. 
Dapat diartikan tingkat efisiensi modal 
kerja dari tahun 2012-2016 masih rendah 
karena perputaran modal kerja yang terjadi 
masih dibawah 6 kali. Rendahnya tingkat 
perputaran modal kerja dan besarnya modal 
yang dihasilkan dari hutang menyebabkan 
profitabilitas pada PKP-RI Kota Tegal juga 
rendah karena tambahan jumlah laba yang 
diperoleh sebagian besar harus dipakai untuk 
membayar hutang. Rendahnya tingkat 
perputaran modal kerja senada dengan teori 
yang diungkap Gitosudarmo (1992:42) yaitu 
semakin tinggi tingkat perputaran modal 
kerja artinya semakin cepat modal kerja 
kembali maka laba yang diperoleh semakin 
besar, begitu juga sebaliknya. Laba yang 
tinggi juga akan mempengaruhi profitabilitas 
yang dihasilkan. 
Efektivitas Pengendalian Biaya 
Berikut disajikan tabel efektivitas 
pengendalian biaya yang diukur dengan 




Tabel 2. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional PKPRI Kota Tegal Periode 2012-2016 
Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasional BOPO 
2012 392.778.629 589.788.959 66,59% 
2013 567.335.492 771.207.958 73,56% 
2014 651.397.287 847.385.006 74,49% 
2015 676.503.768,12 921.580.968 73,41% 
2016 542.504.050,94 760.167.171 71,37% 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
 
Berdasarkan tabel 2  dapat diketahui 
Rasio efektivitas pengendalian biaya pada 
PKP-RI Kota Tegal dari tahun 2012-2016 
mengalami naik turun dari tahun ke tahun 
akan tetapi rasio efektivitas pengendalian 
biaya pada PKP-RI dapat diartikan sangat 
efektif apabila  
dilihat berdasarkan pada 
perbandingan pengukuran efektivitas menurut 
Taswan yang dalam pengukurannya 
menggunakan rasio BOPO menyatakan 
apabila rasio tersebut <94% maka dapat 
dikatakan sangat baik, seperti rasio BOPO 
yang didapatkan oleh PKP-RI dari tahun 
2012-2016 antara 66,59% - 74,49%.  
Efektivitas pengendalian biaya yang 
sangat baik menunjukan jumlah pendapatan 
yang sudah maksimal tetapi apabila dilihat 
dari tingkat profitabilitas PKP-RI Kota Tegal 
masih cukup rendah. Hal ini senada dengan 
teori yang diungkap Simorangkir (2000:155) 
dalam Ratnasari (2009) menyebutkan ada 
hubungan negatif antara rasio untuk 
menghitung pengendalian biaya atau rasio 
BOPO dengan profitabilitas. Semakin tinggi 
tingkat rasio BOPO maka, semakin rendah 
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dalam menekan biaya operasional sehingga mengurangi laba yang secara langsung. 




Berikut disajikan tabel profitabilitas PKPRI 




Tabel 3.Profitabilitas PKP-RI Kota TegalPeriode 2012-2016 
Tahun Laba (SHU) Setelah Pajak Total Aktiva Profitabilitas 
2012 68.847.630 3.402.508.435,56 2,02% 
2013 77.217.502 5.399.864.635,56 1,43% 
2014 94.207.136 4.893.988.554,56 1,92% 
2015 107.344.493,88 5.613.517.058,44 1,91% 
2016 109.517.520,06 5.808.202.906,50 1,89% 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
tingkat profitabilitas PKP-RI dari tahun 2012-
2016 mengalami naik-turun. Pada tahun 2013 
mengalami penurunan sebesar 0,59% dari 
tahun sebelumnya namun mengalami 
peningkatan pada tahun tahun berikutnya. 
Pada tahun 2016 tingkat profitabilitas 
mengalami penurunan sebesar 0,02%, 
penuruan dan kenaikan tingkat profitabilitas 
yang terjadi tidak terlalu signifikan dari tahun 
ke tahun. Tingkat profitabilitas tertinggi 
terjadi pada tahun 2012 sebesar 2,02%, yang 
artinya bahwa setiap Rp. 100 total aktiva 
yang dikelola atau digunakan akan mampu 
menghasilkan sisa hasil usaha sebesar 2,02% 
sedangkan tingkat profitabilitas terendah 
selama lima tahun yaitu pada tahun 2013 
sebesar 1,43% atau Rp. 1,43 tiap tahun. 
Analisis Trend  
Berikut disajikan tabel dan grafik analisis 
trend berkaitan dengan variabel penelitian 




Tabel 4. Angka Indeks Efisiensi Modal Kerja PKP-RI Kota Tegal Periode 2012-2016 
Tahun Tahun Pembanding Tahun Dasar Angka Indeks 
2012 0,45 0,45 1 % 
2013 0,49 0,45 1,09	% 
2014 0,46 0,45 1,02 % 
2015 0,41 0,45 0,91 % 
2016 0,29 0,45 0,64 % 
Sumber : Data diolah (2017) 
 
 
Gambar 1. Grafik Trend Rasio Modal Kerja PKP-RI Kota Tegal Periode 2012-2016 











Tabel 5. Angka Indeks Efektivitas Pengendalian Biaya PKP-RI Kota Tegal 2012-2016 
Tahun Tahun Pembanding Tahun Dasar Angka Indeks 
2012 66,59% 66,59% 1 % 
2013 73,56% 66,59% 1,10	% 
2014 74,49% 66,59% 1,12 % 
2015 73,41% 66,59% 1,10 % 
2016 71,37% 66,59% 1,07 % 
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Tabel 6. Angka Indeks Profitabilitas PKP-RI Kota Tegal Periode 2012-2016 
Tahun Tahun Pembanding Tahun Dasar Angka Indeks 
2012 2,02 2,02 1 % 
2013 1,43 2,02 0,71	% 
2014 1,92 2,02 0,95 % 
2015 1,91 2,02 0,95 % 
2016 1,89 2,02 0,94 % 








Gambar 3. Grafik Trend Rasio Profitabilitas Periode 2012-2016 










SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan sebelumnya dalam penelitian 
ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil perhitungan efisiensi modal kerja tahun 
2012-2016 yaitu perputaran modal kerja 
pada PKP-RI pada tahun 2013 merupakan 
perputaran modal kerja paling tinggi apabila 
dilihat dari tahun 2012-2016 sebesar 0,49 
kali dan pada tahun 2016 perputaran modal 
kerja mengalami penurunan dan menjadi 
efeisiensi terendah hanya 0,29 kali. Dapat 
diartikan tingkat efisiensi modal kerja pada 
PKP-RI kurang baik karena masih dibawah 
standar.  
Berkaitan dengan efektivitas 
pengendalian biaya pada PKP-RI Kota 
Tegal dapat diartikan sangat efektif apabila 
dilihat berdasarkan pada perbandingan 
pengukuran efektivitas menurut Taswan 
yang dalam pengukurannya menggunakan 
rasio BOPO menyatakan apabila rasio 
tersebut <94% maka dapat dikatakan sangat 
baik, seperti rasio BOPO yang didapatkan 
oleh PKP-RI Kota Tegal dari tahun 2012-
2016 antara 66,59%-74,49%. Kemudian 
mengenai profitabilitas PKP-RI dari tahun 
2012-2016 mengalami naik-turun. Pada 
tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 
0,59% dari tahun sebelumnya namun 
mengalami peningkatan pada tahun 
tahunberikutnya.  
Pada tahun 2016 tingkat profitabilitas 
mengalami penurunan sebesar 0,02%, 
penurunan dan kenaikan tingkat 
profitabilitas yang terjadi tidak terlalu 
signifikan dari tahun ke tahun. Tingkat 
profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 
2012 sebesar 2,02% sedangkan tingkat 
profitabilitas terendah selama lima tahun 
yaitu pada tahun 2013 sebesar 1,43%. Dapat 
diartikan tingkat profitabilitas masih rendah 
karena masih dibawah standar. Dalam hal 
rasio efisiensi modal kerja, efektivitas 
pengendalian biaya dan profitabilitas pada 
PKP-RI Kota Tegal dati Tahun 2012-2016 
setelah di analisis menggunakan analisis 
trend mengalami fluktuasi dari tahun ke 
tahun dan pada efisiensi modal kerja masih 
kurang efisien karena perputaran modal 
kerja sekitar 1 kali perputaran saja dan pada 
profitabilitas masih kurang baik karena 
masih dibawah 1% dengan standar yang 
sehat yaitu antara 10-14%, sedangkan 
efektivitas pengendalian biaya pada PKP-RI 
Kota Tegal dapat dikatakan sangat efektif.   
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam 
penelitian ini, maka dapat diajukan saran 
bahwa bagi PKP-RI Kota Tegal seharusnya 
dapat melakukan efisiensi modal kerja yang 
sesuai agar peputaran modal kerja dapat 
efisien sehingga modal yang ada tidak 
mengalami kekurangan yang 
mengakibatkan rendahnya sisa hasil usaha 
dan juga harus bisa menjaga efektivitas 
pengendalian biaya dan berusaha untuk 
meningkatkan pengendalian biaya agar 
biaya yang dikeluarkan sesuai dengan 
kebutuhan. Kemudian bagi anggota PKP-RI 
Kota Tegal harus bisa memanfaatkan 
informasi yang ada pada PKP-RI Kota 
Tegal dan bagi anggota harus bisa 
memanfaatkan modal yang ada dan 
mengembalikannya secara tepat waktu agar 
tidak terjadi piutang macet. Selanjutnya 
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan variabel lain selain modal 
kerja dan pengendalian biaya, seperti 
likuiditas, solvabilitas, profit margin,  dan 
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